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ABSTRACT 

Article History: Kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia yang memilki daya adaptasi 
yang tinggi terhadap kondisi alam setempat serta memiliki daya reproduksi yang 
sangat tinggi. Pengembangan usaha peternakan yaitu dengan mempelajari 
tentang performa kambing. Tujuan penelitian adalah mengetahui Performa 
Kambing Kacang, berat badan dan indeks ukuran tubuh kambing kacang. Materi 
penelitian yaitu kambing kacang. Variabel penelitian yaitu panjang tanduk, 
panjang telinga, lingkar dada, lebar dada, tinggi pundak, lingkar dada, panjang 
badan, panjang ekor, tinggi kaki, berat badan dan indeks ukuran tubuh (IUT). 
Hasil penelitian menunjukkan panjang tanduk 9±1,35 cm (betina), 6,25±1,60 cm 
(pejantan). Panjang telinga 22,75±0,85 (betina), 21,00±1,29 (pejantan). Lingkar 
dada 71,25±2,72 cm (betina) dan 68,75±1,97 cm (pejantan). Lebar dada 
19,5±2,59 cm (betina), 16,00±1,08 cm (pejantan). Panjang ekor 22,75±0,85 cm 
(betina) 21,00±1,29 cm (pejantan). Panjang kaki (betina) 51±3,18 cm, 46,25±1,65 
cm (jantan). Berat badan ternak betina adalah 35,73±3,16 kg, sedangkan untuk 
ternak jantan adalah 30,04±1,64 kg. Indeks ukuran tubuh kambing betina sebesar 
0,99±0,05 dan pejantan betina sebesar 0,93±0,04. Kesimpulan bahwa performa 
kambing kacang betina lebih besar dari dari ferforma kambinh kacang betina 
meliputi: panjang tanduk, panjang telinga, lingkar dada, lebar dada, panjang 
badan, panjang ekor dan panjang kaki. Berat badan dan indeks ukuran tubuh 
ternak kambing betina lebih tinggi dari kambing jantan. 

The Kacang goat was a goat native to Indonesia which has high adaptability to 
local natural conditions and has a very high reproductive power. Developing a 
livestock business was by studying the performance of goats. The aim of the 
research was to determine the performance of Kacang Goats, body weight and 
body size index of Kacang Goats. The research material was Kacang goats. The 
research variables were horn length, ear length, chest circumference, chest width, 
shoulder height, chest circumference, body length, tail length, leg height, body 

                                                         weight and body size index (IUT). The results showed that the horn length was 9 ±          
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1.35 cm (females), 6.25 ± 1.60 cm (males). Ear length 22.75 ± 0.85 (females), 21.00 
± 1.29 (males). Chest circumference 71.25 ± 2.72 cm (females) and 68.75 ± 1.97 cm 
(males). Chest width 19.5 ± 2.59 cm (females), 16.00 ± 1.08 cm (males). Tail length 
22.75 ± 0.85 cm (females) 21.00 ± 1.29 cm (males). Leg length (females) 51 ± 3.18 
cm, 46.25 ± 1.65 cm (males). The body weight of female livestock was 35.73 ± 3.16 
kg, while for male livestock it was 30.04 ± 1.64 kg. The body size index for female 
goats was 0.99 ± 0.05 and for female males was 0.93 ± 0.04. The conclusion that 
the performance of female Kacang goats was greater than the performance of 
female Kacang goats includes: horn length, ear length, chest circumference, chest 
width, body length, tail length and leg length. The body weight and body size index 

  of female goats are higher than male goats.  

A. PENDAHULUAN 

Di Jawa Tengah ada beberapa bangsa kambing yang dipelihara oleh 

masyarakat salah satunya adalah kambing Kacang [1]. Kambing Kacang merupakan 

kambing asli Indonesia yang memilki daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi 

alam setempat serta memiliki daya reproduksi yang sangat tinggi [2]. Kambing ini 

merupakan kambing yang lincah, mampu beradaptasi dengan baik dan tersebar luas 

di Indonesia. Kambing kacang mempunyai daya tahan ya tahan terhadap beberapa 

penyakit dan parasit lebih tinggi dibandingkan kambing impor [3]. Kegunaan 

utamanya adalah sebagai penghasil daging [4][5]. 

Ciri-ciri kambing Kacang adalah telinga kecil dan berdiri tegak, memiliki 

tanduk, profil wajah lurus, ekor kecil dan tegak, ambing kecil dengan konformasi 

baik dan puting yang relatif besar, warna tubuhnya gelap dan cokelat dengan kondisi 

bulu kambing betina pendek dan kasar sedangkan pada yang jantan lebih panjang 

daripada betina, berukuran kecil [6][7]. 

Kambing kacang yang sebagian besar diternakkan secara semi intensif oleh 

peternak di pedesaan di Kabupaten Purworejo beda dengan kambing peranakan 

etawah. Pemeliharaan kambing kacang diperuntukkan sebagai pemanfaatan hijauan 

pakan ternak dan sebagai tabungan. Pada masa musim kemarau biasanya dijual 

karena kesulitan dalam memperoleh pakan. Sebagian besar peternak tidak 

mempunyai timbangan Ketika menjualnya hanya berdasarkan pengamatan. Bobot 

badan seekor ternak hanya dapat diketahui secara tepat melalui cara penimbangan, 

namun dalam situasi dan kondisi tertentu, terutama pada kondisi peternakan rakyat, 

jarang atau tidak tersedia alat timbangan ternak. Oleh karena itu, dibutuhkan cara 

lain yang dianggap praktis untuk mengestimasi bobot badan seekor ternak, 

beberapa penelitian telah melaporkan adanya hubungan antara dimensi ukuran 

tubuh pada ternak dengan bobot badannya [8]. Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk mengembangkan usaha peternakan yaitu dengan mempelajari tentang 

performa kambing agar memiliki harga jual yang tinggi [9]. Semakin bagus kondisi 

performa dari ternak maka harganya semakin tinggi. Tujuan penelitian adalah 
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mengetahui Performa Kambing Kacang, berat badan dan indeks ukuran tubuh 

kambing kacang. 

B. MATERI DAN METODE 

1) Materi 

Materi penelitian yaitu kambing kacang yang sejumlah 8 ekor. Sampel 

diambil di Desa Malangrejo, Kec. Banyuurip Kabupaten Purworejo merupakan 

desa dengan populasi kambing kacang yang banyak di Purworejo. Data diambil 

pada Bulan Juni 2023. 

2) Metode 

Lokasi dan sampel diambil dengan metode purposive sampling. Kambing 

kacang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Masing-masing kelompok 

dengan jumlah 4 sampel. Alat yang digunakan tali ukur dengan ketelitian 1 mm. 

Variabel penelitian meliputi panjang tanduk, Panjang telinga, Lingkar dada, 

Lebar dada, Tinggi Pundak, Lingkar dada, Panjang badan, Panjang ekor, Tinggi 

kaki, Berat badan dan indeks ukuran tubuh (IUT). Pengukuran dilakukan 

sebagai 

berikut: 

1. Panjang telinga diukur pada pangkal telinga sampai ujung telinga [10]. 

2. Lingkar dada (cm) diukur secara melingkar dari whiters ke whiters 

menggunakan metline [11]. 

3. Lebar dada diukur pada jarak antara bahu kiri dan kanan [12]. 

4. Panjang badan diukur secara lurus mulai dari sendi bahu sampai benjolan 

tulang tapis [13]. 

5. Panjang ekor diukur pada pangkal sampai ujung ekor [10]. 

6. Panjang kaki belakang : diukur dari teracak sampai dengan tonjolan tulang 

tapis [14]. 

7. Bobot badan ukur dengan menggunakan rumus Arjodarmoko [(lingkar 

dada)2x panjang badan]/104 [15]. 

8.  indeks ukuran tubuh indeks ukuran tubuh (IUT) kambing dapat 

diketahui dengan rumus: IUT = Panjang Badan/ Lingkar Dada [16]. 

 
a. Rancangan Analisis 

Data yang diperoleh dilakukan dengan metode deskriptif. Analisis deskriptif 

untuk menggambarkan kondisi data di lapangan. Data ditabulasi dan dideskripsikan 

dan ditampilan dalam Tabel dan Gambar. Data tersebut dirata-rata, standar error, 

standar defiasi dan koefisien korelasi dengan rumus: 

Nilai Rata-rata = ∑𝑥𝑖 
𝑛 

Standar Deviasi (SD)= 
√(𝑥𝑖−𝑥)2 

𝑛−1 
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Koefisien Keragaman (KK) = 𝑆𝐷 x 100% 

𝑥 

Keterangan: 

N : Besar atau banyaknya sampel 

n-1 : Derajat bebas 

Xi : Nilai pengamatan 

(Xi-X) : Jumlah ≤ simpangan kuadrat 

Nilai interpretasi koefisien korelasi (R) sebagai berikut : sangat rendah (0,00 

– 0,199), rendah (0,200 – 0,399), sedang (0,400 – 0,599), kuat (0,60 – 0,799) dan 

sangat kuat (0,80 – 1,00) [17]. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Performa Kambing Kacang 

Performa kambing kacang disajikan di Tabel 1. Dan morfologi kambing kacang 

disajikan di Gambar 1. 

Tabel 1. Ukuran Tubuh Kambing Kacang 
 

Keterangan 
Betina  Jantan  

Rerata±SE SD KK  Rerata±SE SD KK 

Panjang tanduk(cm) 9±1,35 2,71 0,30  6,25±1,60 3,20 0,51 
Panjang telinga (cm) 22,75±0,85 1,71 0,07  21,00±1,29 2,58 0,12 
Lingkar dada (cm) 71,25±2,72 5,44 0,07  68,75±1,97 3,95 0,06 
Lebar dada (cm) 19,5±2,59 5,19 0,26  16,00±1,08 2,16 0,13 
Panjang badan (cm) 70±2,79 5,59 0,07  63,50±1,94 3,87 0,06 
Panjang ekor (cm) 19,5±0,64 1,29 0,06  19,25±1,55 3,09 0,16 
Panjang kaki (cm) 51±3,18 6,38 0,12  46,25±1,65 3,30 0,07 

Keterangan : SE= Standar Eror; SD = Standar deviasi; KK= Koefisien korelasi 
 
 
 

   

Gambar 1. Kambing kacang betina dewasa (dilihat dari samping, depan dan belakang) 
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Panjang tanduk 9±1,35 cm betina dan 6,25±1,60 cm untuk pejantan. Tanduk 

pada ternak terbentuk dari protein keratin yang tumbuh pada bagian kepala ternak 

[18]. Sebagian besar kambing kacang yaitu 97,01 % bertanduk, walaupun ada yang 

tanduknya bentuk benjolan [19]. 

Panjang telinga 22,75±0,85 betina dan 21,00±1,29 untuk pejantan. Telinga pada 

kambing kacang merupakan salah satu-sifat kualitatif yang dapat diamati. Kambing 

kacang mempunyai Panjang telinga yang lebih pendek dari tipe kambing lainnya. 

Lingkar dada 71,25±2,72 cm betina dan 68,75±1,97 cm untuk pejantan. Lingkar 

dada kambing kacang 61 cm [20]. 56±4,66 cm [21]. Pengukuran lingkar dada 

berguna untuk penaksiran bobot badan dan mengetahui perkembangan organ 

dalam dengan baik [21]. 

Lebar dada 19,5±2,59 cm betina dan 16,00±1,08 cm untuk pejantan. Sedangkan 

lebar kambing kacang di Pulau Samosir untuk betina 19,31 ± 0,71 dan pejantan 

20,67 ± 0,73 menurut [12]. Pertumbuhan tulang bahu dan rongga dada. Menentukan 

lebar dada. Ukuran lebar dada yang besar menggambarkan bobot badan yang besar 

juga. 

Panjang badan (cm) 55,02; lingkar dada (cm) 61, tinggi pundak (cm) 54. Bobot 

badan (kg) 20,07 [20]. 55±4,08 [21]. Panjang badan dapat digunakan sebagai 

gambaran bentuk tubuh dan sebagai bentuk pertumbuhan dari seekor ternak serta 

sebagai ciri khas  suatu bangsa  ternak [22]. 

Panjang ekor 22,75±0,85 cm betina dan 21,00±1,29 cm untuk pejantan. Panjang 

ekor kambing kacang di Purworejo lebih panjang dengan yang dilaporkan oleh [23] 

yaitu 11,90 ± 0,37 cm Kacang betina dewasa dan jantan dewasa sepanjang 11,97 ± 

0,57 cm. Panjang ekor kambing Kacang adalah 11,50 ± 1,0 cm [23]. 

Panjang kaki ternak betina 51±3,18 cm sedangkan ternak jantan sebesar 

46,25±1,65 cm. Hasil ini tidak jauh berbeda seperti yang disampaikan oleh [24] 

bahwa hasil 4 panjang kaki kambing kacang betina 41,19±1,69 dan pejantan sebesar 

43,76±1,03 cm. perbedaan ini Panjang kaki kambing kacang betina yang lebih tinggi 

dari pejantan adalah karena Sebagian besar pejantan dijual pada musim kemarau 

sehingga tertinggal kambing kacang yang secara ferporma lebih kecil. 

Koefisien korelasi kambing kacang bervariasi antara sangat rendah, rendah dan 

sedang. Koefisien korelasi sangat rendah pada betina yaitu : Panjang telinga, lingkar 

dada, Panjang badan, Panjang ekor, Panjang kaki. Pada ternak jantan koefisien 

korelasi sangat rendah yaitu panjang telinga, lingkar dada, lebar dada, panjang 

badan, panjang ekor, panjang kaki. Koefisien korelasi rendah pada lebar dada dan 

panjang tanduk betina. Koefisien korelasi sedang pada panjang tanduk pejantan. 

Keragaman fenotipe dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. 

Perbedaan ukuran tubuh kambing Jawarandu dapat terjadi karena potensi genetik 

yang dimiliki masing-masing individu ternak, lingkungan asal ternak, sistem 
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pemeliharaan yang diterapkan, dan sistem perkawinan yang diterapkan di daerah 

tersebut [25]. 

2. Berat badan dan Indeks Ukuran Tubuh kambing Kacang 
Berat dan indeks ukuran tubuh kambing kacang disajikan di Tabel 2. Berat badan 

ternak betina adalah 35,73±3,16 kg, sedangkan untuk ternak jantan adalah 

30,04±1,64 kg. Berat badan ternak 17,22±3,04 kg [26]. Kambing kacang jantan 

dengan berat badan pada kisaran 10,50 – 14,75 kg. bobot badan untuk ternak jantan 

berkisar pada 25-60 kg dan betina berkisar pada 20-40 kg [25] Bobot badan dapat 

menentukan nilai ekonomis seekor ternak, pada umumnya menentukan bobot 

badan ternak dapat menggunakan alat bantu berupa timbangan, tetapi dalam 

keadaan tertentu timbangan tidak selalu tersedia pada saat transaksi jual beli ternak 

[27]. 

Tabel 2. Berat dan Indeks Ukuran Tubuh Kambing Kacang 
 

Keterangan 
Betina  Jantan  

Rerata±SE SD KK  Rerata SD KK 

Berat badan (Kg) 35,73±3,16 6,32 0,17  30,04±1,64 3,29 0,11 
IUT 0,99±0,05 0,1 0,10  0,93±0,04 0,09 0,09 

Keterangan : SE= Standar Eror; SD = Standar deviasi; KK= Koefisien korelasi 

 
Produktivitas pada kambing dapat diketahui dengan metode penelusuran 

indeks tubuh yang memberikan gambaran terhadap morfologi ternak [28]. Indeks 
ukuran tubuh kambing etawah betina sebesar 0,99±0,05 dan pejantan betina 
sebesar 0,93±0,04. Indeks ukuran tubuh betina masuk dalam katagori gemuk 
sedangkan untuk pejantan dalam katagori sedang. Indeks ukuran tubuh menurut 
[16] yaitu kurus apabila nilainya berkisar 0,83-0,74, sedang nilainya berkisar 0,93- 
0,84; dan gemuk nilainya berkisar antara 1,04-0,94. semakin besar indeks ukuran 
tubuh induk semakin besar pula bobot lahir anak yang dilahirkan [29]. Nilai indeks 
ukuran tubuh dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor non genetik [29]. Induk 
yang memiliki postur tubuh yang besar akan menghasilkan anak seperindukan yang 
lebih besar pula [19]. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Performa kambing kacang betina lebih besar dari dari performa kambing 

kacang betina meliputi: panjang tanduk, panjang telinga, lingkar dada, lebar dada, 

panjang badan, panjang ekor dan panjang kaki. Berat badan dan indeks ukuran tubuh 

ternak kambing betina lebih tinggi dari kambing jantan. 

Saran 

Perlu menyediakan pakan ternak untuk memenuhi kebutuhan pakan di masa 

kemarau. 
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